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ABSTRAK 

Notaris berwenang untuk membuat Akta autentik mengenai semua 

perbuatan, perjanjian, dan penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan 

dalam Akta autentik sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 15 Ayat 1 UUJN. 

Penggunaan bahasa dalam pembuatan Akta telah diatur dalam UUJN sebagaimana 

Pasal 43 Ayat (1) mewajibkan menggunakan Bahasa Indonesia. Notaris 

berkewajiban untuk memastikan agar para pihak baik penghadap dan saksi 

memahami isi Akta yang dibuat dalam bahasa Indonesia. Namun, realitanya di 

Indonesia masih ada daerah yang belum memahami Bahasa Indonesia untuk itu 

diperlukan penerjemahan dari Akta yang berbahasa Indonesia kedalam Bahasa 

Daerah yang digunakan oleh para pihak. Sementara itu, terdapat keterbatasan 

Notaris dalam ment\erjemahkan Akta kedalam Bahasa Daerah jika Notaris yang 

bertugas di wilayah tersebut berasal dari luar daerah. Hal ini tentunya menimbulkan 

problematika menyangkut kewajiban Notaris untuk memastikan agar para pihak 

memahami isi Akta yang dibuatnya. Berbeda dengan ketentuan penggunaan bahasa 

asing yang telah diatur dalam UUJN sebagaimana dalam Pasal 43 Ayat (3) 

menjelaskan “Jika para pihak menghendaki, Akta dapat dibuat dalam bahasa 

asing”. Lebih lanjut, dalam Pasal 43 Ayat (5) yang mengatur jika Notaris tidak 

dapat menerjemahkan atau menjelaskannya, Akta tersebut diterjemahkan atau 

dijelaskan oleh seorang penerjemah resmi. 

Kata Kunci : Akta, Notaris, Bahasa, Penerjemah 

  



 

 
 

ABSTRACT 

Notaries are authorized to make authentic Deeds regarding all acts, 

agreements, and stipulations required by laws and regulations and/or desired by 

those concerned to be stated in an authentic Deed as mandated in Article 15 

Paragraph 1 of the UUJN. The use of language in making a Deed has been 

regulated in the UUJN as Article 43 Paragraph (1) requires the use of Indonesian 

language. Notaries are obliged to ensure that the parties, both faces and witnesses, 

understand the contents of the deed made in Indonesian. However, the reality is that 

in Indonesia there are still regions that do not understand Indonesian, therefore it 

is necessary to translate the Indonesian deed into the local language used by the 

parties. Meanwhile, there are limitations of Notary in translating the Deed into 

Local Language if the Notary in charge of the area comes from outside the area. 

This certainly raises problems regarding the Notary's obligation to ensure that the 

parties understand the contents of the Deed he made. In contrast to the provisions 

on the use of foreign languages that have been regulated in the UUJN as in Article 

43 Paragraph (3) explains “If the parties wish, the Deed can be made in a foreign 

language”. Furthermore, in Article 43 paragraph 5 which regulates that if the 

Notary cannot translate or explain it, the Deed is translated or explained by an 

official translator.  

Keywords: Authentic Deed, Notary, Language, Concept of Translator 
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